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Abstract: This seminar aims to provide students with an
understanding of the importance of sustainable leadership,
encourage students to develop competitive leadership skills, shape
students' characters to become future leaders with integrity,
inspire students to play an active role in sustainable development
in the surrounding environment, and equip students with insights
and practical skills needed in the modern era. Important targets of
this seminar include students of SMA Negeri 19 Medan as future
leaders, teachers and educators as facilitators in the development
of student leadership, the school environment as an ecosystem that
supports the implementation of sustainable leadership, and the
surrounding community as beneficiaries of positive changes
produced by young leaders. The method was conducted indoors
using slides and presentations in front of the students. Some
questions and answers about the material provided were held to
make it easier for all students to understand and find out more
about the material that had been delivered previously. The
implementation of service activities took place in the SMA Negeri
19 Medan Hall starting at 09.00 WIB until completion, with 200
participants attending. Activities in the form of direct delivery of
material. The results of the seminar activities are Overall, the
results of community service activities in the form of this seminar
showed a significant positive impact on SMA Negeri 19 Medan
students. The seminar not only succeeded in improving students’
understanding of sustainable leadership, but also inspired them to
become future leaders with competitiveness and integrity. In
addition, this activity encouraged students to take an active role in
creating positive changes in the school environment and society.
With support from all parties, the results of this seminar are
expected to create a sustainable impact and give birth to a
generation of leaders who are able to answer challenges in the
modern era

PENDAHULUAN

Era modern yang penuh tantangan, kepemimpinan berkelanjutan menjadi salah satu
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solusi penting untuk menjawab berbagai isu global dan lokal, termasuk di dunia pendidikan.
Kepemimpinan bukan lagi sekadar kemampuan untuk memimpin kelompok, tetapi juga
tentang bagaimana seorang pemimpin mampu memikirkan masa depan, menjaga
keberlanjutan lingkungan, dan membangun masyarakat yang lebih baik. Di era globalisasi
dan digitalisasi ini, pemimpin harus beradaptasi dengan perubahan yang begitu cepat,
memanfaatkan teknologi dengan bijak, serta tetap menjaga integritas dan nilai-nilai moral.
Seminar dengan tema "Implementasi Kepemimpinan Berkelanjutan: Merancang Masa
Depan yang Berdaya Saing dan Berintegritas" diadakan sebagai salah satu upaya
membentuk pemimpin muda yang mampu bersaing secara global tanpa melupakan esensi
kepemimpinan yang berkelanjutan dan berintegritas.

Kepemimpinan di era modern mengalami perubahan yang signifikan dibandingkan
era sebelumnya. Pemimpin masa kini tidak hanya dituntut untuk memiliki kecerdasan
intelektual dan keterampilan manajerial, tetapi juga kemampuan adaptasi, inovasi, dan
empati yang tinggi. Era modern, yang sering disebut sebagai era digital atau era revolusi
industri 4.0, ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat, globalisasi, serta
lingkungan bisnis dan sosial yang semakin kompleks. Pemimpin masa kini dihadapkan pada
berbagai tantangan, termasuk ketidakpastian ekonomi global, isu lingkungan hidup, serta
kebutuhan untuk berkolaborasi dengan berbagai generasi, termasuk generasi milenial dan
Gen Z. Dalam konteks ini, kepemimpinan modern harus bersifat fleksibel, inklusif, dan
inovatif. Pemimpin di era modern dituntut mampu menggunakan teknologi sebagai alat
untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan, berkomunikasi secara terbuka, serta
menggerakkan tim menuju tujuan bersama. Nilai-nilai kepemimpinan seperti transparansi,
akuntabilitas, dan keberlanjutan menjadi landasan penting yang harus diterapkan dalam
kepemimpinan modern.

Di Indonesia, konsep kepemimpinan berkelanjutan mulai diterapkan di berbagai
sektor, termasuk pemerintahan, bisnis, dan pendidikan. Kepemimpinan berkelanjutan
mengacu pada kepemimpinan yang mempertimbangkan dampak jangka panjang dari setiap
keputusan dan tindakan, terutama dalam hal menjaga keberlanjutan lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan telah berupaya mendorong
kepemimpinan berkelanjutan dengan mengedepankan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs). Salah satu contoh nyata
implementasi kepemimpinan berkelanjutan di Indonesia adalah adanya gerakan go green
dan program desa berkelanjutan yang melibatkan peran aktif pemimpin lokal dalam
merancang solusi terhadap isu lingkungan dan sosial. Selain itu, dunia pendidikan juga
berperan penting dalam membentuk pemimpin masa depan yang peduli terhadap
keberlanjutan. Berbagai program pendidikan lingkungan, kewirausahaan berkelanjutan,
dan pengembangan kepemimpinan telah dilaksanakan di sekolah-sekolah dan universitas
di Indonesia.

Sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia, Medan memiliki peran strategis dalam
implementasi kepemimpinan berkelanjutan. Pemerintah Kota Medan bersama berbagai
pemangku kepentingan telah melaksanakan program-program yang berfokus pada
pembangunan berkelanjutan, seperti penataan kota, pengelolaan sampah, dan
pengembangan ekonomi kreatif. Dalam konteks ini, pemimpin di Kota Medan dituntut untuk
memiliki visi yang jelas dalam membangun kota yang lebih ramah lingkungan, inklusif, dan
berdaya saing. Salah satu contoh implementasi kepemimpinan berkelanjutan di Medan
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adalah pengembangan sektor pendidikan yang berfokus pada penguatan nilai-nilai
kepemimpinan. Sekolah-sekolah di Kota Medan mulai melibatkan siswa dalam berbagai
program kepemimpinan dan lingkungan, seperti kegiatan ekstrakurikuler kepemimpinan,
aksi penghijauan, dan kegiatan sosial yang melatih kepedulian siswa terhadap lingkungan
dan masyarakat.

Anak muda memiliki peran penting dalam implementasi kepemimpinan
berkelanjutan karena mereka adalah pemimpin masa depan yang akan menentukan arah
perkembangan bangsa. Kepemimpinan berkelanjutan bagi anak muda dapat diwujudkan
melalui penguatan karakter, pemberian pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan,
serta pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada kreativitas, kolaborasi, dan tanggung
jawab. Anak muda saat ini memiliki akses yang lebih luas terhadap teknologi dan informasi,
sehingga mereka memiliki potensi besar untuk menjadi pemimpin yang inovatif dan
progresif. Melalui berbagai program, seperti pelatihan kepemimpinan, kampanye sosial, dan
kewirausahaan berkelanjutan, anak muda dapat diajarkan bagaimana menjadi pemimpin
yang peduli terhadap lingkungan, inklusif, serta mampu membawa perubahan positif di
tengah masyarakat.

Pemimpin yang berdaya saing adalah pemimpin yang mampu bersaing di tingkat
lokal, nasional, maupun global. Untuk merancang masa depan pemimpin yang berdaya
saing, diperlukan pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis,
komunikasi efektif, kreativitas, dan kolaborasi. Pendidikan menjadi kunci utama dalam
membentuk pemimpin yang berdaya saing. Melalui seminar ini, siswa diharapkan mampu
memahami pentingnya penguasaan teknologi, pengembangan kemampuan berbahasa
asing, serta peningkatan kompetensi kepemimpinan. Dengan bekal ini, mereka dapat
menjadi pemimpin yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki keahlian
praktis yang dibutuhkan di era globalisasi. Selain memiliki daya saing, seorang pemimpin
harus memiliki integritas yang tinggi. Integritas adalah fondasi utama dalam kepemimpinan
yang berkelanjutan, karena tanpa integritas, seorang pemimpin tidak akan dipercaya oleh
tim atau masyarakat yang dipimpinnya. Pemimpin yang berintegritas adalah mereka yang
memiliki kejujuran, tanggung jawab, dan konsistensi dalam setiap tindakan dan keputusan
yang diambil. Dalam merancang masa depan pemimpin yang berintegritas, peran
pendidikan karakter menjadi sangat penting. Melalui berbagai kegiatan, seperti diskusi
etika kepemimpinan, refleksi nilai-nilai moral, dan studi kasus, siswa dapat dilatih untuk
memahami pentingnya menjaga integritas sebagai pemimpin.

Seminar ini bertujuan untuk, memberikan pemahaman kepada siswa tentang
pentingnya kepemimpinan berkelanjutan, mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan kepemimpinan yang berdaya saing, membentuk karakter siswa agar menjadi
pemimpin masa depan yang berintegritas, menginspirasi siswa untuk berperan aktif dalam
pembangunan berkelanjutan di lingkungan sekitar, serta membekali siswa dengan
wawasan dan keterampilan praktis yang dibutuhkan di era modern. Sasaran penting dari
seminar ini meliputi, siswa/i SMA Negeri 19 Medan sebagai calon pemimpin masa depan,
guru dan tenaga pendidik sebagai fasilitator dalam pengembangan kepemimpinan siswa,
lingkungan sekolah sebagai ekosistem yang mendukung implementasi kepemimpinan
berkelanjutan, serta masyarakat sekitar sebagai penerima manfaat dari perubahan positif
yang dihasilkan oleh pemimpin muda.

Seminar ini diadakan sebagai bentuk komitmen dalam membentuk generasi
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pemimpin masa depan yang tidak hanya unggul secara kompetensi, tetapi juga memiliki
nilai-nilai keberlanjutan dan integritas. Kepemimpinan di era modern menuntut pemimpin
untuk mampu beradaptasi dengan perubahan, memanfaatkan teknologi dengan bijak, serta
memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Implementasi kepemimpinan
berkelanjutan di Indonesia, termasuk di Kota Medan, menunjukkan betapa pentingnya
peran pemimpin dalam menciptakan masa depan yang lebih baik. Melalui kegiatan ini,
siswa/i SMA Negeri 19 Medan diharapkan dapat menjadi generasi yang berdaya saing dan
berintegritas, serta mampu membawa perubahan positif bagi lingkungan dan masyarakat
di masa depan.

LANDASAN TEORI
1. Kepemimpinan Berkelanjutan (Sustainable Leadership)

Kepemimpinan berkelanjutan adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada
pengambilan keputusan dan tindakan yang mempertimbangkan dampak jangka panjang
terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial demi keberlanjutan generasi mendatang (Liao,
2022; Hallinger & Suriyankietkaew, 2018). Kepemimpinan berkelanjutan adalah
kemampuan seorang pemimpin untuk memimpin organisasi dengan mengintegrasikan
praktik-praktik ramah lingkungan, tanggung jawab sosial, dan pertumbuhan ekonomi yang
seimbang dalam strategi bisnis (Gerard et al., 2017; McCann & Sweet, 2014). Kepemimpinan
berkelanjutan adalah bentuk kepemimpinan yang bertujuan melestarikan sumber daya alam
dan lingkungan melalui pengambilan keputusan yang bijaksana serta mendorong kesadaran
ekologi di dalam tim atau organisasi (Igbal & Ahmad, 2021; Leal Filho et al., 2020).
Kepemimpinan berkelanjutan adalah proses membangun pemimpin masa depan melalui
pendidikan yang menanamkan nilai-nilai keberlanjutan, inovasi, dan integritas dalam setiap
tindakan serta pengambilan keputusan (Bendell & Little, 2024). Kepemimpinan
berkelanjutan adalah gaya kepemimpinan yang mendorong kesejahteraan sosial dengan
memastikan keadilan, inklusivitas, dan kontribusi positif terhadap komunitas dalam jangka
panjang (Cuhadar & Rudnak, 2022; Nguyen et al, 2021). Kepemimpinan berkelanjutan
adalah seni memimpin dengan visi jangka panjang, di mana setiap langkah diambil tidak
hanya untuk kepentingan masa kini, tetapi juga untuk menjaga harmoni antara manusia,
lingkungan, dan masa depan.

2. Kepemimpinan Berdaya Saing (Competitive Leadership)

Kepemimpinan berdaya saing adalah kemampuan seorang pemimpin untuk
menginspirasi, mengarahkan, dan menggerakkan tim atau organisasi agar mampu bersaing
secara efektif di lingkungan yang dinamis dan kompetitif (Tegor et al., 2023; Fatonah, 2023).
Kepemimpinan berdaya saing adalah kepemimpinan yang berfokus pada penciptaan strategi
inovatif dan keunggulan kompetitif guna mencapai pertumbuhan dan keberhasilan bisnis
yang berkelanjutan (Mahdi & Nassar, 2021; Cong & Thu, 2021). Kepemimpinan berdaya
saing adalah kemampuan seorang pemimpin untuk memposisikan organisasi atau individu
agar mampu bersaing di tingkat global dengan memanfaatkan teknologi, inovasi, dan sumber
daya yang tersedia (Choiriah & Sudibyo, 2020; Anning-Dorson, 2021). Kepemimpinan
berdaya saing adalah proses membentuk generasi pemimpin yang memiliki keterampilan
berpikir kritis, kemampuan adaptasi, serta kecakapan teknologi agar mampu bersaing di
dunia yang semakin kompleks (Xin & Wang, 2023; Mahdi & Almsafir, 2014). Kepemimpinan
berdaya saing adalah kepemimpinan yang mendorong budaya inovasi dan kreativitas di
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dalam tim agar mampu menghadapi tantangan dan menciptakan solusi unggul yang
membedakan mereka dari competitor (Gerras & Clark, 2011). Kepemimpinan berdaya saing
adalah kemampuan pemimpin dalam membangun organisasi yang adaptif, proaktif, dan
responsif terhadap perubahan, sehingga dapat bertahan dan unggul dalam persaingan (Nisha
et al, 2023; Oubrich et al, 2021). Kepemimpinan berdaya saing adalah pendekatan
kepemimpinan yang menggabungkan visi jangka panjang, pengelolaan risiko, serta
penguatan kapasitas individu dan organisasi untuk menjadi yang terdepan di bidangnya.

3. Kepemimpinan Berintegritas (Integrity Leadership)

Kepemimpinan berintegritas adalah upaya membentuk pemimpin masa depan yang
menjadikan kejujuran, tanggung jawab, dan komitmen terhadap nilai-nilai positif sebagai ciri
utama kepemimpinannya (Sutherland-Smith, 2024; Zarghamifard & Danaeefard, 2020).
Kepemimpinan berintegritas adalah kepemimpinan yang mampu menginspirasi dan
memengaruhi perubahan positif melalui sikap teladan, prinsip moral yang kuat, serta
kepedulian terhadap kebaikan bersama (Zeng et al, 2020; Wasserman, 2020).
Kepemimpinan berintegritas adalah kepemimpinan yang menempatkan kebenaran dan
moralitas sebagai landasan utama, di mana seorang pemimpin menjadi cermin nilai-nilai
luhur yang ia percayai (Ramdehal & Madueke, 2022; Peng & Wei, 2020). Kepemimpinan
berintegritas adalah kemampuan seorang pemimpin untuk membangun kepercayaan dalam
tim melalui sikap jujur, adil, dan konsisten, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan produktif (Crawford et al., 2023; Hashim et al, 2023). Kepemimpinan
berintegritas adalah kepemimpinan yang membentuk karakter siswa atau individu untuk
memiliki kejujuran, tanggung jawab, dan komitmen dalam setiap tindakan dan peran yang
dijalani (Mohi Ud Din & Zhang, 2023; Yazdanshenas & Mirzaei, 2023). Kepemimpinan
berintegritas adalah kepemimpinan yang memprioritaskan kepentingan masyarakat di atas
kepentingan pribadi, dengan mengutamakan transparansi dan menghindari praktik korupsi
serta penyalahgunaan wewenang (Zen et al, 2023; Mariyani, 2024). Kepemimpinan
berintegritas adalah kepemimpinan yang mengedepankan transparansi, akuntabilitas, dan
tanggung jawab dalam menjalankan bisnis, tanpa mengorbankan prinsip kejujuran demi
keuntungan semata. Kepemimpinan berintegritas adalah kemampuan seorang pemimpin
untuk memimpin dengan kejujuran, konsistensi, dan nilai-nilai moral yang kuat, sehingga
mendapatkan kepercayaan dari tim dan pemangku kepentingan.

METODE

Seminar "Implementasi Kepemimpinan Berkelanjutan: Merancang Masa Depan yang
Berdaya Saing dan Berintegritas" dirancang dengan pendekatan partisipatif dan interaktif
yang melibatkan seluruh peserta, khususnya siswa/i SMA Negeri 19 Medan, dalam proses
belajar, diskusi, serta refleksi mengenai konsep kepemimpinan berkelanjutan. Metode
pelaksanaan ini mencakup kombinasi antara pemaparan materi, diskusi kelompok, sesi
tanya jawab, studi kasus, dan aktivitas praktis yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam serta pengalaman langsung dalam membangun kepemimpinan yang
berdaya saing dan berintegritas. Metode pelaksanaan ini dirancang secara sistematis untuk
memastikan bahwa seminar tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga
pengalaman praktis yang dapat membentuk karakter kepemimpinan siswa yang berdaya
saing dan berintegritas. Dengan kombinasi pemaparan materi, diskusi, studi kasus, dan
praktik langsung, diharapkan siswa/i SMA Negeri 19 Medan dapat mengembangkan potensi
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kepemimpinan mereka secara optimal dan menjadi agen perubahan di masa depan. Metode
dilakukan di dalam ruangan dengan menggunakan slide dan presentasi dihadapan para
siswa/i SMAN Negeri 19 Medan dan para guru pengajar. Beberapa tanya jawab tentang
materi yang diberikan diadakan untuk mempermudah seluruh siswa/i dalam memahami dan
mengetahui lebih lanjut materi yang sudah disampaikan sebelumnya. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian berlangsung pada hari Sabtu, 23 November 2024 di Aula SMA Negeri 19 Medan
dimulai pukul 09.00 WIB s/d selesai, dengan dihadiri 200 peserta siswa/i dimulai dari kelas
10,11, dan 12. Kegiatan berupa penyampaian materi secara langsung.

HASIL
1. Persiapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (Seminar)

Persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk seminar terkait
"Implementasi Kepemimpinan Berkelanjutan: Merancang Masa Depan yang Berdaya Saing
dan Berintegritas"” di SMA Negeri 19 Medan melibatkan serangkaian tahapan sistematis agar
pelaksanaannya berjalan efektif, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan. Kegiatan ini
bertujuan memberikan wawasan, membangun kesadaran, serta membentuk karakter
kepemimpinan siswa/i sebagai calon pemimpin masa depan yang memiliki kompetensi daya
saing dan nilai-nilai integritas. Sebagai narasumber dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa seminar di SMA Negeri 19 Medan, persiapan matang menjadi kunci
utama agar materi yang disampaikan relevan, inspiratif, dan memberikan dampak positif
kepada peserta. Peran narasumber bukan hanya sebagai pemberi materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mampu menginspirasi, memotivasi, serta membuka wawasan peserta
mengenai kepemimpinan berkelanjutan dan pentingnya membangun masa depan yang
berdaya saing dan berintegritas.

Langkah pertama dalam persiapan adalah memastikan penguasaan penuh terhadap
materi seminar. Narasumber perlu mendalami konsep kepemimpinan berkelanjutan, baik
dari sisi teori maupun implementasinya di berbagai konteks, seperti pendidikan, lingkungan,
dan masyarakat. Beberapa poin kunci yang harus dipersiapkan mencakup:

* Definisi kepemimpinan berkelanjutan dan peran pentingnya dalam menghadapi
tantangan global.

= Strategi membangun kepemimpinan yang berdaya saing melalui kreativitas,
inovasi, dan pemanfaatan teknologi.

* Prinsip kepemimpinan berintegritas, seperti kejujuran, tanggung jawab, serta
pengambilan keputusan yang transparan dan adil.

* Contoh-contoh nyata pemimpin muda atau tokoh inspiratif yang menerapkan
kepemimpinan berkelanjutan.

Materi seminar harus disusun secara sistematis, sederhana, dan mudah dipahami oleh
audiens yang terdiri dari siswa/i SMA. Format presentasi menggunakan slide visual yang
berisi poin-poin penting, infografis, serta ilustrasi menarik agar peserta dapat dengan mudah
memahami materi. Karena audiens seminar adalah siswa/i SMA, narasumber harus
merancang metode penyampaian yang interaktif dan melibatkan peserta secara aktif.
Persiapan teknis meliputi pengecekan semua alat pendukung presentasi, seperti laptop,
proyektor, pointer, dan sound system, untuk memastikan penyampaian materi berjalan
lancar. Narasumber juga perlu membawa cadangan file presentasi dalam bentuk flashdisk
atau tautan penyimpanan daring. Selain itu, narasumber harus mempersiapkan diri secara
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pribadi, termasuk penampilan profesional, gaya komunikasi yang lugas, dan bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa. Penting bagi narasumber untuk menciptakan suasana seminar
yang nyaman, inspiratif, dan bersemangat.

Guna memudahkan peserta memahami dan mengingat materi, narasumber dapat
menyiapkan handout atau ringkasan presentasi. Handout ini berisi poin-poin penting materi,
kutipan inspiratif, serta ruang bagi peserta untuk mencatat ide-ide atau pertanyaan. Sebagai
penutup, narasumber memberikan motivasi yang mendorong peserta untuk mulai
membangun karakter kepemimpinan sejak dini. Narasumber juga mengajak peserta
menyusun rencana aksi sederhana, seperti langkah-langkah konkret yang bisa mereka
lakukan untuk menjadi pemimpin berdaya saing dan berintegritas di sekolah maupun
lingkungan sekitar. Dengan persiapan matang, narasumber diharapkan mampu
menyampaikan materi yang tidak hanya memberikan wawasan teoritis, tetapi juga
membangkitkan semangat peserta untuk menjadi calon pemimpin masa depan yang
memiliki visi, kompetensi, dan integritas yang kuat.

2. Relevansi Bagi Peserta Pengabdian Masyarakat (Seminar)

Pelaksanaan seminar ini memiliki relevansi yang tinggi bagi peserta, khususnya
siswa/i SMA Negeri 19 Medan, dalam membekali mereka dengan wawasan dan keterampilan
kepemimpinan yang sesuai dengan tuntutan zaman. Di tengah arus globalisasi dan revolusi
industri 4.0, peran generasi muda sebagai calon pemimpin masa depan sangat krusial untuk
menjawab berbagai tantangan lokal maupun global. Seminar ini menjadi sarana efektif untuk
membentuk pemahaman yang kuat mengenai kepemimpinan berkelanjutan, daya saing, dan
pentingnya menjaga integritas dalam proses kepemimpinan.

a. Relevansi dengan Perkembangan Diri Siswa
Bagi siswa/i SMA Negeri 19 Medan, seminar ini membantu membangun fondasi
kepemimpinan yang kokoh sejak dini. Masa SMA adalah periode emas di mana
karakter, potensi, dan pola pikir siswa mulai terbentuk. Materi yang disampaikan
dalam seminar memberikan wawasan tentang bagaimana menjadi pemimpin yang
tidak hanya mampu bersaing, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap
keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Selain itu, seminar ini mendorong
peserta untuk melakukan refleksi diri terkait peran mereka di lingkungan sekolah
maupun masyarakat. Dengan memahami konsep kepemimpinan berkelanjutan,
siswa dapat menyusun tujuan pribadi dan langkah-langkah konkret untuk
mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang relevan dengan kebutuhan
dunia saat ini dan di masa depan.
b. Relevansi dengan Tantangan Era Modern

Di era modern yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi, persaingan
global, dan krisis lingkungan, siswa sebagai generasi muda dihadapkan pada
berbagai tantangan kompleks. Kepemimpinan berkelanjutan mengajarkan
pentingnya pemikiran jangka panjang dan keberlanjutan dalam setiap pengambilan
keputusan. Seminar ini memberikan pemahaman tentang bagaimana generasi muda
dapat memainkan peran aktif dalam mencari solusi inovatif terhadap isu-isu seperti
perubahan iklim, kesenjangan sosial, dan ketidakpastian ekonomi. Melalui
pemaparan contoh nyata implementasi kepemimpinan berkelanjutan, peserta akan
lebih memahami bahwa kepemimpinan modern tidak hanya berfokus pada
keberhasilan individu, tetapi juga pada kontribusi positif terhadap lingkungan dan
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masyarakat. Dengan demikian, mereka akan belajar bagaimana memimpin dengan
visi, kreativitas, dan tanggung jawab.

c. Relevansi dengan Penguatan Karakter dan Integritas
Dalam membentuk pemimpin masa depan yang berkualitas, integritas menjadi nilai
yang tidak bisa ditawar. Melalui seminar ini, peserta diajak untuk memahami makna
kepemimpinan berintegritas, di mana kejujuran, tanggung jawab, transparansi, dan
konsistensi antara ucapan dan tindakan menjadi dasar utama. Pembahasan studi
kasus kepemimpinan berintegritas yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari
membuat siswa mampu merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam perilaku mereka.
Siswa juga diberi kesempatan untuk belajar dari tokoh-tokoh inspiratif yang
berhasil mempraktikkan kepemimpinan berintegritas, baik di tingkat lokal maupun
global. Dengan pemahaman ini, siswa akan terdorong untuk menjadi pribadi yang
lebih berkarakter, jujur, dan dapat dipercaya, baik dalam kehidupan sekolah
maupun di lingkungan sekitar.

d. Relevansi dengan Pengembangan Kompetensi Daya Saing
Dalam era yang kompetitif ini, siswa membutuhkan kompetensi yang mendukung
daya saing mereka di tingkat lokal, nasional, maupun global. Materi mengenai
kepemimpinan berdaya saing akan memperkenalkan peserta pada keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kemampuan komunikasi,
serta pemanfaatan teknologi digital. Seminar ini juga mendorong peserta untuk
berpikir inovatif dan kreatif dalam menghadapi tantangan di masa depan. Dengan
memberikan contoh strategi dan praktik kepemimpinan yang sukses, siswa akan
termotivasi untuk mengasah potensi diri agar mampu menjadi pemimpin yang
unggul di bidang apa pun yang mereka tekuni. Hal ini relevan dalam mempersiapkan
peserta menghadapi dunia pendidikan tinggi, dunia kerja, dan persaingan global
yang semakin kompleks.

Relevansi seminar "Implementasi Kepemimpinan Berkelanjutan: Merancang Masa
Depan yang Berdaya Saing dan Berintegritas" bagi siswa/i SMA Negeri 19 Medan sangatlah
signifikan dalam membentuk pemimpin masa depan yang kompeten dan berkarakter.
Melalui pemahaman mendalam tentang kepemimpinan berkelanjutan, daya saing, dan
integritas, peserta tidak hanya mendapatkan wawasan baru, tetapi juga dorongan untuk
mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Seminar ini membuka ruang bagi
siswa untuk berproses menjadi individu yang mampu menghadapi tantangan global dengan
kreativitas, inovasi, serta kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Dengan
demikian, seminar ini menjadi langkah awal penting dalam membekali generasi muda untuk
merancang masa depan yang lebih cerah, berdaya saing, dan berintegritas.

3. Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat (Seminar)

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa seminar di SMA Negeri 19 Medan
dengan tema "Implementasi Kepemimpinan Berkelanjutan: Merancang Masa Depan yang
Berdaya Saing dan Berintegritas” telah dilaksanakan dengan lancar dan memberikan hasil
yang signifikan baik dari segi peningkatan pemahaman peserta, pengembangan
keterampilan kepemimpinan, hingga dampak positif yang berkelanjutan di lingkungan
sekolah.
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a. Peningkatan Pemahaman Konsep Kepemimpinan Berkelanjutan
Salah satu hasil utama dari seminar ini adalah meningkatnya pemahaman siswa/i
SMA Negeri 19 Medan terhadap konsep kepemimpinan berkelanjutan. Sebelum
kegiatan berlangsung, pemahaman peserta mengenai kepemimpinan masih
terbatas pada aspek tradisional, seperti kepemimpinan yang bersifat hierarkis dan
terfokus pada hasil jangka pendek. Namun, setelah mengikuti seminar, para peserta
memahami bahwa Kkepemimpinan berkelanjutan menekankan pentingnya
keseimbangan antara hasil saat ini dan dampak jangka panjang terhadap
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Melalui materi yang disampaikan, peserta juga
belajar bahwa kepemimpinan berkelanjutan berlandaskan prinsip keberlanjutan,
inovasi, dan integritas yang tidak hanya relevan di masa Kkini, tetapi juga krusial
untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Hal ini terbukti dari berbagai
refleksi yang dilakukan siswa di akhir sesi, di mana sebagian besar peserta mampu
mengidentifikasi tantangan yang relevan dengan konteks lokal mereka, seperti isu
lingkungan di sekolah atau masalah sosial di komunitas sekitar.

b. Penguatan Nilai-Nilai Integritas dan Tanggung Jawab
Seminar ini berhasil menanamkan nilai-nilai integritas dan tanggung jawab di
kalangan peserta. Melalui pemaparan materi serta studi kasus kepemimpinan
berintegritas dari tokoh-tokoh inspiratif, siswa memahami bahwa kepemimpinan
yang efektif harus dilandasi oleh prinsip moral yang kuat, seperti kejujuran,
konsistensi, dan transparansi. Sesi interaktif yang melibatkan diskusi kelompok dan
simulasi kepemimpinan turut membantu siswa merefleksikan pentingnya integritas
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di lingkungan sosial. Peserta
juga diberikan kesempatan untuk menganalisis situasi yang membutuhkan
pengambilan keputusan etis. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mulai menyadari peran penting mereka sebagai individu yang harus
menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan dan kejujuran dalam setiap tindakan.

c. Pengembangan Keterampilan Kepemimpinan dan Kolaborasi
Kegiatan ini turut mendorong pengembangan keterampilan kepemimpinan dan
kemampuan kolaborasi di antara peserta. Melalui sesi diskusi kelompok, studi
kasus, dan refleksi aktif, siswa diajak untuk berpikir kritis, mengomunikasikan ide-
ide mereka, serta bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan. Keterlibatan
siswa dalam aktivitas ini menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam
mengemukakan pendapat dan mengambil inisiatif. Hasil yang paling terlihat adalah
saat siswa merumuskan solusi atas permasalahan lokal yang mereka hadapi, seperti
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekolah atau meningkatkan semangat
belajar di kalangan teman sebaya. Beberapa kelompok bahkan mengusulkan
rencana aksi sederhana yang mencerminkan kepemimpinan berkelanjutan, seperti
kampanye peduli lingkungan dengan mengurangi penggunaan plastik di sekolah
atau kegiatan mentoring untuk membantu teman yang mengalami kesulitan belajar.

d. Membangun Kesadaran dan Motivasi Siswa sebagai Pemimpin Masa Depan
Melalui seminar ini, kesadaran siswa akan peran mereka sebagai calon pemimpin
masa depan yang berdaya saing dan berintegritas berhasil ditingkatkan. Peserta
tidak hanya mendapatkan wawasan baru tentang kepemimpinan, tetapi juga
termotivasi untuk mengambil langkah-langkah nyata dalam mengembangkan diri
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dan lingkungan sekitar. Motivasi ini terlihat dari antusiasme siswa saat sesi refleksi,
di mana mereka menyatakan tekad untuk menjadi individu yang inovatif, berdaya
saing, serta memiliki integritas dalam mencapai tujuan. Para peserta menyadari
bahwa kepemimpinan bukan hanya tentang memegang jabatan tertentu, tetapi
tentang bagaimana mereka dapat memberikan pengaruh positif di lingkungan
mereka. Kesadaran ini menjadi pondasi penting dalam membentuk karakter
kepemimpinan siswa sejak dini.

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
seminar ini menunjukkan dampak positif yang signifikan bagi siswa/i SMA Negeri 19 Medan.
Seminar ini tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang kepemimpinan
berkelanjutan, tetapi juga menginspirasi mereka untuk menjadi pemimpin masa depan yang
berdaya saing dan berintegritas. Selain itu, kegiatan ini mendorong siswa untuk mengambil
peran aktif dalam menciptakan perubahan positif di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Dengan dukungan dari semua pihak, hasil seminar ini diharapkan dapat menciptakan
dampak berkelanjutan dan melahirkan generasi pemimpin yang mampu menjawab
tantangan di era modern.

KEPEMIMPINAN SISWA
1 Vb VYLl Bt 15
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Gambar 1. Dokumentasi-1
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Gambar 2. Dokumentasi-2

4. Faktor Pendukung Dan Penghambat
Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan seminar ini adalah sebagai berikut:

a. Antusiasme dan Partisipasi
Peserta Salah satu faktor pendukung utama adalah antusiasme tinggi dari siswa
yang mengikuti seminar. Keinginan mereka untuk memahami konsep
kepemimpinan berkelanjutan, daya saing, dan integritas terbukti dari partisipasi
aktif mereka dalam diskusi, tanya jawab, dan refleksi. Siswa menunjukkan minat
yang besar untuk menjadi pemimpin masa depan yang mampu menghadapi
tantangan global, yang menciptakan suasana seminar yang hidup dan interaktif.

b. Dukungan Pihak Sekolah
Dukungan dari pihak sekolah, baik dalam hal penyediaan fasilitas maupun waktu
untuk pelaksanaan seminar, juga menjadi faktor kunci yang memungkinkan
seminar berjalan dengan lancar. Fasilitas yang memadai, seperti ruang seminar
yang nyaman dan perangkat teknologi yang mendukung, sangat membantu dalam
kelancaran penyampaian materi dan komunikasi antara narasumber dan peserta.

c. Keterlibatan Narasumber yang Kompeten
Narasumber yang berkompeten dan berpengalaman dalam bidang kepemimpinan
dan pengembangan karakter menjadi faktor pendukung penting. Penyampaian
materi yang jelas dan aplikatif serta kemampuan narasumber untuk memotivasi
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siswa sangat memengaruhi pemahaman dan inspirasi yang didapatkan peserta.
Adapun faktor penhambat dalam pelaksanaan seminar ini adalah sebagai berikut:

a. Tantangan dalam Penyampaian Materi
Salah satu penghambat yang muncul adalah tantangan dalam menyampaikan materi
yang terlalu kompleks untuk dipahami oleh siswa yang masih dalam tahap
perkembangan. Konsep-konsep kepemimpinan berkelanjutan, daya saing, dan
integritas terkadang sulit untuk dijelaskan dengan cara yang mudah dimengerti oleh
remaja. Hal ini bisa mengurangi efektivitas komunikasi dan pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan.

b. Keterbatasan Waktu
Seminar dengan durasi terbatas menjadi tantangan lain. Waktu yang terbatas
mengharuskan narasumber untuk menyampaikan materi secara padat dan cepat,
yang kadang membuat peserta kesulitan untuk mencerna semua informasi. Selain
itu, kurangnya waktu untuk diskusi mendalam atau tanya jawab lebih lanjut
membatasi kesempatan peserta untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan
penjelasan lebih lanjut.

c. Perbedaan Tingkat Kesiapan Peserta
Peserta yang berasal dari latar belakang yang berbeda-beda dalam hal pemahaman
dan minat terhadap topik juga bisa menjadi penghambat. Beberapa siswa mungkin
memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi tentang kepemimpinan, sementara
yang lainnya masih kesulitan untuk memahami dasar-dasar kepemimpinan. Hal ini
bisa menyebabkan ketidakseimbangan dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Seminar "Implementasi Kepemimpinan Berkelanjutan: Merancang Masa Depan yang
Berdaya Saing dan Berintegritas" di SMA Negeri 19 Medan telah berhasil mencapai tujuan
utama untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa/i tentang pentingnya
kepemimpinan yang berkelanjutan, berdaya saing, dan berintegritas. Seminar ini
memberikan wawasan mendalam mengenai konsep kepemimpinan yang tidak hanya
mengutamakan hasil jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial,
ekonomi, dan lingkungan untuk masa depan yang lebih baik.

Peserta seminar menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti setiap sesi,
serta partisipasi aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan kegiatan refleksi. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa/i SMA Negeri 19 Medan siap untuk menerima konsep-konsep baru yang
aplikatif dalam kehidupan mereka sebagai calon pemimpin masa depan. Seminar ini juga
berhasil menanamkan nilai-nilai integritas yang penting dalam setiap tindakan pemimpin,
serta membekali siswa dengan keterampilan kepemimpinan yang dapat mereka terapkan di
sekolah dan masyarakat sekitar.

Dukungan dari pihak sekolah dan keterlibatan narasumber yang kompeten turut
menjadi faktor pendukung yang memungkinkan seminar berjalan dengan sukses. Meskipun
terdapat beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat
pemahaman peserta, seminar ini tetap memberikan dampak yang signifikan dalam
membentuk karakter kepemimpinan siswa. Secara keseluruhan, seminar ini berhasil
memberikan bekal yang penting bagi siswa/i SMA Negeri 19 Medan untuk merancang masa
depan yang lebih baik, dengan pemimpin yang memiliki integritas tinggi, daya saing global,
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dan kepedulian terhadap keberlanjutan. Diharapkan dampak dari seminar ini dapat
berkelanjutan dan terus berkembang di lingkungan sekolah dan masyarakat.
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